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A. Metode Penelitian 
Untuk menguraikan masalah penelitian diperlukan suatu metode yang 
tepat. Menurut Sudaryanto (2015, hlm 9) metode adalah cara yang harus 
dilaksanakan atau diterapkan. Dalam kegiatan penelitian, metode dapat diartikan 
sebagai cara atau prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab masalah 
penelitian. Prosedur ini merupakan langkah kerja yang bersifat sistematis, mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengambilan kesimpulan (Sutedi, 2011, hlm. 
53).  
Sugiyono (2009, hlm. 3) berpendapat metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian berdasar pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan 
sistematis. Dengan demikian, metode penelitian adalah cara atau prosedur yang 
ditempuh peneliti untuk mendapatkan sejumlah data atau informasi dengan tujuan 
menjawab masalah penelitian melalui langkah-langkah ilmiah yang sistematis. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang datanya bukan berupa angka-angka dan tidak perlu diolah 
menggunakan metode statistik. Data tersebut dapat berupa kalimat, rekaman atau 
bentuk yang lainnya (Sutedi, 2011, hlm. 23). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan antara dua buah objek, yaitu verba hairu 
dalam bahasa Jepang dan verba masuk dalam bahasa Indonesia. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan metode ini, dua 
verba dideskripsikan secara terpisah dan dijabarkan. Kemudian dilakukan 
pengontrasan dengan analisis dan pembahasan yang lebih mendetail. 
 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah verba hairu dalam bahasa Jepang dan verba 
masuk dalam bahasa Indonesia. Beberapa makna verba hairu tidak dapat 
dipadankan dengan verba masuk, begitupun sebaliknya. Kurangnya pemahaman 
mengenai makna verba hairu dalam bahasa Jepang dan verba masuk dalam bahasa 
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Indonesia dikhawatirkan dapat menimbulkan kesalahan dalam penggunaan kedua 
verba dalam kalimat. Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih verba hairu dan 
verba masuk sebagai objek dalam penelitian ini. 
 
C. Sumber Data  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2009, hlm. 59). Dengan demikian, peneliti 
secara langsung menghimpun data-data kebahasaan baik dari penutur langsung 
maupun sumber lainnya sesuai dengan kebutuhan. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah format data atau kartu data, yaitu instrumen yang 
berbentuk tabel yang terdiri dari lajur dan kolom. 
Data penelitian adalah sejumlah informasi penting yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian melalui prosedur pengolahannya (Sutedi, 2011, hlm. 
155). Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa jitsurei dan sakurei. 
Jitsurei adalah contoh penggunaan yang berupa kalimat dalam teks konkret 
seperti dalam tulisan ilmiah, surat kabar, novel-novel dan sebagainya. Sedangkan 
sakurei adalah contoh penggunaan yang dibuat oleh peneliti sendiri yang tingkat 
kebenarannya diterima oleh umum (Sutedi, 2011, hlm. 143). 
Adapun referensi yang penulis gunakan untuk meneliti verba hairu dalam 
bahasa Jepang dan verba masuk dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut. 
1. Dasar-Dasar Lingustik Bahasa Jepang (Sutedi, 2011) 
2. Sanseido Kokugo Jiten (1982) 
3. Shougaku Kokugo Jiten (Kindaichi, 1985) 
4. Nihongo-Indoneshiago Jiten (Matsuura, 1994) 
5. Nihongo Kihon Doushi Youhou Jiten (Koizumi, dkk, 1989) 
6. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1958) 
7. Tesaurus Bahasa Indonesia (Endarmoko, 2006) 
 
Data untuk keperluan analisis berupa contoh kalimat yang mengandung 
verba hairu diambil dari beberapa sumber sebagai berikut. 
1. Nihongo Kihon Doushi Youhou Jiten (Koizumi, dkk, 1989) 
2. Kiso Nihongo Jiten (Morita, 1998) 
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3. Korpus, portal daring: nlb.ninjal.ac.jp 
4. Kamus elektronik: tangorin.com, kotobank.jp, ejje.weblio.jp 
5. Sumber lainnya: maggiesensei.com 
 
Sedangkan data untuk keperluan analisis berupa contoh kalimat yang 
mengandung verba masuk diambil dari beberapa sumber sebagai berikut. 
1. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008) 
2. Novel Winter in Tokyo  (Ilana Tan, 2008) 
3. Novel Miss Clean (Sara Tee, 2014) 
4. Surat kabar elektronik: kompasiana.com, tribunnews.com 
5. Kalimat buatan peneliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. 
Metode simak adalah metode yang proses pemerolehan data dengan menyimak 
penggunaan bahasa. Dalam metode simak ini tidak hanya terkait dengan 
penggunaan bahasa lisan namun juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode 
ini memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap, hal ini karena penyimakan dilakukan 
dengan penyadapan (Mahsun, 2005, hlm. 90). 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Mahsun (2005, hlm. 90-91) penyadapan 
penggunaan bahasa secara tertulis jika peneliti berhadapan dengan pengguna 
bahasa bukan dengan orang yang sedang berbicara atau bercakap-cakap, tetapi 
berupa bahasa tulis, misalnya naskah-naskah kuno, teks narasi, bahasa-bahasa 
pada massmedia dan lain-lain. Bersamaan dengan metode simak digunakan pula 
teknik catat. Teknik catat adalah teknik menjaring data dengan dengan hasil 
penyimakan data pada kartu data (Kesuma, 2007, hlm. 45). Data yang dimaksud 
berasal dari kamus, novel, artikel dan sebagainya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Metode 
padan adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian  dari bahasa yang bersangkutan (Mahsun, 2005). Dalam penelitian ini alat 
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penentunya berupa analisis kontrastif. Penulis menganalisis data dengan 
mendeskripsikannya secara terpisah lalu mengontraskannya untuk mencari 
persamaan dan perbedaan diantara kedua verba tersebut.  
Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
a. Menentukan tema dan topik penelitian.  
b. Membaca dan mempelajari buku-buku sumber yang berkaitan 
dengan objek penelitian (verba hairu dan verba masuk). 
c. Mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 
objek penelitian (verba hairu dan verba masuk). 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Mendeskripsikan verba hairu dalam bahasa Jepang dan verba 
masuk dalam bahasa Indonesia secara terpisah. 
b. Menganalisis makna verba hairu dan verba masuk. 
c. Menerjemahkan verba hairu ke dalam bahasa Indonesia dan 
sebaliknya lalu membandingkannya. 
d. Menganalisis persamaan dan perbedaan verba hairu dengan verba 
masuk. 
 
3. Tahap Penyimpulan 
a. Menyimpulkan makna verba hairu dan verba masuk. 
b. Menyimpulkan persamaan dan perbedaan verba hairu dengan 
verba masuk. 
c. Menyusun dan menyajikan temuan hasil penelitian dalam bentuk 
narasi. 
